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Abstract

One of the interesting studies in accounting research recently is eamings management and it has
been examined widely in financial accounting literature. Earning Management is the moral hazard prob-
lem of & manager that arises because of the conflict of interest between the manager as agent and the
shareholder and the owner as principal. The behaviour of earning management is viewed to have
influence on the decision making quality by financial statement users. It is hypothesized that the insti-
tutional ownership and audit quality can mitigate the degree of earnings management that is conducted
by firm managers.

The objective of this research is to analyze the effect of the institutional ownership and audit
quality on the earning management. This research is a descripive-analytic research in non financial
emiten listed at Jakarta Stock Exchange in 1999-2003. The result of this research shows that the
institutional ownership and audit quality have negative and significant effect on the earning manage-
ment. The existence of the institutional ownership and audit quality on non financial emiten listad at
Jakarta Stock Exchange can mitigate the degree of earnings management that are conducted by firm
managers, The result of this research on the whole indicates that the institutional ownership and the
audit quality can function as constraint on manager behaviour to do earnings management,
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Pendahuluan

Perubanan dafam lingkungan bisnis tefah mengakibatkan perusahaan yang dimiliki oleh satu
arang yaitu manajer-pemillk (owner-manager) beralih menjadi perusahaan yang kepemilikannya tersebar
dengan pemegang saham yang dimiliki ofeh berbagai kalangan dan keterampilan operasional dari tim
manajemen profesional. Hal ini mengakibatkan terjadinya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan,
dimana kepemilikan berada pada tangan para pemegang saham sedangkan pengelolaan berada pada
langan im manajgmen.
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Menurut teori keagenan (Agency Theory) pemisahan antara kepemilikan dengan pengelofaan
perusahaan akan menimbulkan masalah keagenan (Agency Problem), hal im terjadi kargna para
pemegang saham dalam jumiah banyak dan masing-masing hanya memiliki saham sedikit, sehingga
pengendalian oleh pemilik cenderung lemah, dan pemegang saham sulit memastikan apakah manajer
perusahaan bertindak untuk kepentingan para pemegang saham, Scoft (1897). Konflik kepentingan
tidak terlepas dari kecenderungan manajer untuk mencan keuntungan sendirl (moral hazard) dan
rmengarbankan kepentingan pihak lain

Reberapa penelitian sebelumnya telah membukiikan bahwa manajer perusahaan cederung
melakukan rekayasa laporan keuangan (eaming management) seperti strateqi giscretionary acerual,
Healy (1985). Pada pringipnya manajemen laba terjadi karena adanya Fleksibility Standar Akuntansi
Keuangan untuk mengunakan asumsi penilaian serta pemilihan metode perhitungan dalam penyusunan
taporan keuangan yang memungkinkan manajemen discretion dalam akuniansi acerial

Manajemen laba muncul sebagal akibat langsung dari upaya-upaya manajer perusahaan afau
pembuat laporan keuangan untuk melakukan manajgmen informasi akuntansi khususnya laba untuk
kepentingan peribadi maupun crganisasi. Selain itu perilaku manajemen laba juna terjadi karena adanya
asimelri informasi (infarmation asymimetry} yang tinggi antara manajemen dengan pihak lain yang
tidak mempunyal sumber dan dorongan atau akses yang memadai terhadap infarmasi untuk memonitar
tindakan manajer. Richardsen (1938).

Para pemegang saham akan diuntungkan jika manajemen laba digunakan untuk memberi sinyal
tentang informasi privat yang dimiliki oleh manajer atau untuk mengurangi biaya politik. Tetapi para
pemegang saham akan dirugikan |ika manajemen laba digunakan untuk menghasilkan keuntungan
abnarmal bagi manajer, seperti kompensasi atau untuk mengurangl kemungkinan pemecatan ketika
kinerja manajer turun, Healy (1985),

Perilaku rekayasa laporan keuangan oleh manajer yang berawal dari konfiik kepentingan dapat
diminimumkan melalui suatu mekanisme monitoring yang bertujuan untuk menyelarakan berbagal
kepentingan tersebut. Manajemen laba dapat di-monitor melalul kepemilikan institusional, Chung et al
(2002 ; Koh {2003), dan pemeriksaan |aporan keuangan oleh kantor akuntan publik, Becker &f af
{1098} dan Jeong & Rho (2004} . Pemilikan saham oleh investor institusi dalam jumlah besar dapat
menghalangi sikap manajer yang oportunistik untuk melakukan manajemen laba Chung ef af (2002)
Dalam hubungan dengan monitoring kepemilikan institusional diyakini lebih mampu melakukan frroni-
toring dibandingkan dengan kepemilikan individu, Besarnya dana yang telan diinvestasikan dalam
perusahaan merupakan alasan cukup kuat mengapa kepernilikan institusional bersikap proaktit dalam
mengawasi saham-saham mareka, Koh (2003).

Pemeriksaan laporan keuangan oleh kantor akuntan publik dapat digunakan sebaga manitoring
terhadap tindakan manajemen yang opportunistik dalam melaporkan kinerja perusahaan,
Watts&Zimmerman (1986):DedAngelo (1981). Jasa audit merupakan alat momitoring terhadap
kemungkinan imbulnya konflik kepentingan antara pemilik dengan manajer dan antara pemegang saharm
dengan jumiah kepemilikan yang berbeda serta dapat mengurangl asimetris informasi antara manajer
dengan stakeholder perusahaan dengan memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa validitasi laporan
keuangan, Jensen dan Meckling (1978).

Unfuk itu pengiiian ini berfokus pada monitoring yang dilakukan oleh kepemiiikan institusional
dan kualitas pemeriksaan laporan keuangan oleh kantor akuntan publik sebagal nihak ekternal perusahaan
yang dapat mengurangl sikap manajer oportunistik untuk melakukan manajemen laba. sehingga
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dinarapkan dapat diketahui pada proporsi kepemilikan institusional berapa persei manajemen laba
dapat dikurangi.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis mengenal pengaruh monitoring dari
kepemilikan Institusional dan kualitas audit terhadap besarnya pengelolaan laba yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Hasil peneliian ini diharapkan berguna sebagai pembenaran iimiah dan refarensi
untuk penelitian yang menghubungkan kepemilikan insttusional dan kualitas audit dengan manajemen
laba

Study Sebelumnya dan Hipotesis Penglitian

Hubungan Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba.

Kemamgpuan manajer perusahazan untuk mengelala faba secara oportunistik dapat dibatasi oleh
efektivitas pengawasan oleh para sfakeholder khususnya investor institusional. Para invastor institusional
mempunyai kesempatan, sumber daya dan kemampuan untuk melakukan pengawasan, menertibkan
dan mempengaruhi para manajer perusahaan, Chung ef af (2002), Para investor Institusional akan
menggunakan kekuatan-kekuatan tersebut untuk melakukan pengawasan kepada manajer perusahaan
dalam hal tindakan ocportunistx manajeman

Investor institusional dengan kepemilikan saham dalam jumlah besar akan memgunyal dorongan
yang cukup kuatl untuk mengumpulkan informasi, mengawasi tindakan-tindakan manajemen dan
mendorong kinerja yang lebih baik, hal ini akan mengurangi manajiemen laba. Chung ef al (2002)
melaporkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara nifai perusahaan dengan persentase
kepemilikan institusional. Koh {2003) berpendapat bahwa investor institusional dengan kepemilikan
talam jumiah besar dapat berfungsi mengurangi insentif manajerial untuk mengelola laba secara aggresif

Keberadaan para pemegang saham outside blockholders dalam jumlah besar dapat mengurangi
insantif manajemen untuk membuat pelaporan secara agresil, Dechow efal (1996). Cheng dan Reitenga
(2000), Koh (2003) menemukan bahwa kepamilikan institusioanl berkaltan dengan berkurangnya
manajemen laba, hal ini terbuktl bahwa investor institusional yang aktit dan menguasai saham dalam
jumiah besar dapat mengurangi manajgmen laba, apabila mereka memberikan tekanan dan pengawasan
kepada manajemen perusahaan, Pada area kepermilikan institusional yang cukup besar pilihan unfik
melepas sahamnya bukan merupakan pilihan menank; maka kepemilikan institusional akan memilih
terlibat dalam memantau portfolio mareka dibandingkan pada area kepemilikan yang rendah, Hasil-
hasil penelitian tersebut di atas mendukung pandangan bahwa para Investor institusional dapat
melaksanakan peran pengawasan, karena kehadiran investor institusional akan mengurangi manajemen
laba yang agresif.

Bilamana para investar institusional mempunyai kepemilikan saham dalam jumlah yang relatif
rendah, maka para investor institusional hanya memiliki sedikit dorongan untuk melakukan pengawasan
terhadap tindakan pportunistik manajar, Investar institusional bisa dengan mudah melikuidasi saham-
saham investasinya jika mereka tidak sanang dengan para manajer perusahaan dan performance yang
rendah dalam current eaming, Koh (2003).

Kepemillkan institusional berpengaruh negatif terhadap discrefionary accrial (manajemen laba)
karena investor institusional tidak mudah melikuidasi sahamnya hanya karena adanya penurunan laba
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sekarang, (Koh 2003). Dalam hubungannya dengan monitoring, investor institusional diyakini febih
mampu me-monitor tindakan manajemen dibandingkan investor individual, Hasil studi Koh (2003},
Chung et al {2002) menemukan hubungan negatif antara kepemilikan institusional dengan penfaku
manajemen laba yang diukur dengan nilai absolute discretionary accrual sehingga hipotesis yang
divsulkan untuk kepemilikan institusional sebagai berikut -

H1 | Kepemilikan institusional berpengaruh negatit ternadap absolute discretionary accrual

Hubungan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

DeAngelo (1981) menyataan bahwa kualitas audit dapat dilihat dalam dua dimensi, partama
auditar harus mampu mendeteksi salah saji mater, kedua salah saji tersebut harus dilaporkan
Kemampuan untuk mendeteksi salah saji maten sangat dipengaruhi oleh kemampuan tehinclogi dari
auditor, prosedur apdit dan jumlah sampling yang digunakan, Kemampuan untuk melaporkan salah saj
material secara tepat lergantung pada sikap independesi auditor, [ika auditor berada dalam tekanan
personal, emosional dan keuangan maka auditar akan kehilangan independsnsinya.

Audit yang berkualitas akan mampu mengurangi faktor ketidakpastian yang berkaitan dengan
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Karena itu wajar jika kemudian kualitas audit
menjadi topik yang selalu memperoleh perhatian mendalam dan profesi akuntan, pemerintah dan
masyarakat serta para investor. Bukti menunjukan beberapa indikasi bahwa kualitas audit telah mengalami
penurunan pada tahun 1990an, Lennax (1999). Berkaitan dengan kasus Enron, WaorldCom, dan jatuhnya
KAP Arthur Andersen merupakan saat yang tepat mempertanyakan kualitas audit yang diberikan oleh
KAP big International,

Kritik tersebut telah melahirkan perubahan terhadap undang-undang di Amerika Serikat dengan
berlakunya Sarbanes-Oxley ActJuni tahun 2002 diikuti dengan KMK No 423/KMK-06/2002 di Indane-
sia Undang-undang tersebut diantaranya mengatur tentang rotasi wajib bagi auditor serta KAP tidak
diperbalehkan memberikan jasa non audit disamping pemberian jasa audit pada klign karena dapat
menggangqu independensi auditor, Kualitas audit akan selalu diragukan jika jasa-[asalain yang diberikan
diangoap membahayakan keobjektifan dan independensi auditor. Francis (2004) menemukan bahwa
kualitas audit dirusak oleh jasa-jasa non audit yang diberikan oleh KAP Semantara Dopuch et al (2001)
menemukan bahwa rotasi wajib auditor akan meningkatkan independensi auditor dan mengurangl
keinginan para auditor untuk menerbitkan laporan-laporan yang membias. Rotasi Wajib auditor akan
meningkatkan kualitas audit ketika durasi hubungan antara auditor dan klien terpotong, Chung (2004).
Hal ini menunjukkan bahwa pengamanatan rotasi auditor bisa meningkatkan independensi auditor dan
memberikan para auditor insentif yang lebih besar untuk menolak tekanan-tekanan manajamen.

Davis et al (2003) menunjukkan hubungan positif antara discretionary accruals dan masa jabatan
auditor dan menyimpulkan bahwa kualitas audit menurun dengan masa jabatan auditor yang lebih
lama. Kegagalan -kegagalan audit lebib mungkin teradi bila masa jabatan auditor panjang dan mendukung
pendapat bahwa semakin panjang masa jabatan semakin rendah kualitas audit, Casterelia et af (2002},
Sehingga dalam penelitian Ini tetap menggunakan proksi kualitas audit dengan ukuran KAR

Sehubungan dengan kualitas audit terhadap manajemen laba, Becker ef af (1998) ; Jeong dan
Rho (2004) menemukan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, perusahaan
dengan auditor hon big siv melaparkan discretionary aceruals yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan perusahaan dengan auditor big st Hal ini merefleksikan bahwa accounting flaxibility
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yang telah diijinkan oleh auditor nan big six, kemudian becker et &/ juga menemukan bahwa perusahaan
dengan auditor non big six secara signifikan memiliki variasi yang lehih banyak dalam discretianary
accrual dibandingkan perusahaan dengan auditor big six.

Karena kualitas audit yang tinggi, para auditor yang independen lebih memungkinkan mendeteksi
dan menolak pengqunaan praktek-praktek akuntansi perusahaan klien yang aggresif dan meragukan,
manajemen laba diharapkan menurun saat kualitas audit meningkat. sehingga hipotesis yang diusulkan

sebagai berikut

H2 : Kualitas audit berpengaruh negatit terhadap absolute discrelionary accrual

H3 : Rata-rata absolute discretionary accrual perusahaan yang diaudit olsh KAP big four berbeda
dengan rata-rata absolute discretionary accrual perusahaan yang diaudit oleh KAP non big
four

Metode Penelitian

Sampel dan Data Penelitian

Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah perusahaan non keuangan di Bursa Ffek
Jakarta tahun 1998-2003. penarikan sampel pada penelitian ini mengunakan Stratified Froportional
Sampling. Dan 278 perusahaan sektor non keuangan diperoleh sampel minimal sebanyak 74 perusahaan.
Untuk menentukan jumizah sampel minimal digunakan rumus sebagai berikut:

= #
Nd™ +1
Dimana : N adalah ukuran pogulasi
n adalah ukuran sampel

d adalah batas kesalahan
1 adalah konstata

Selanjutnya jumlah sampel minimal tersebul dialokasi dalam 8 (delapan) sektor dengan
menggunakan metode alokasi proposional dengan rumus (Moch MNasir, 2004:361)

C N
il =—H
l Dimana :  ni adalah ukuran sampel yang harus diambil dari strata
Ni adalah ukuran sirata |
M adalah ukuran populasi
n adalah sampel keseluruhan
Adapun daftar perincian sampel sebagai berikut ;
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!_ Group:/Sector | Pupulasl—!_Sampet Hi= fv’l " ‘
N
_.'f.g?'."i‘!ilf!m'i'_ Forestry and Fishing 7 2 |
Animal Fe{f!_ﬂ_Hu_w.fm_ﬂr.l‘rT - 8 2 |
Afining and Mining Serviees | 8 L TR
| Manufacturing s i wy —fhee _|
| Transportation Services | & 2 |
Whole Sale and Retail Trade | 14 4 |
Real Estate and Property L 10
Tiotel Travel Service and  other Investment | 24 ] |
| Companies . , .
o Jumlah | 278 | 74 B

Simmiiee | Indoresian Capital Market Dwectory [nan 2003 | dickzh)

Adapun kriteria populasi sasaran dalam penelitian ini adalah:

1 Emiten sektor non keuangan yang data keuangan tersedia pada tahun 1999-2003.
2 Emiten yang memiliki persentase kepemilikan institusional = 50%.

4, Emiten yang laporan keuangan nya sudah diaudit dan dipublikasikan.

Definisi Variabel Penelitian

Kepemilikan Institusional Jinstitutional Ownership

Kepamilikan institusional yang diperi tanda (Inst) merupakan jumian saham yang dimiliki oleh
institusi pada akhir tahun yang diukur dengan persentase. kepemilikan institusional yang digunakan
adalah = 50 persen. dengan alasan kepemilikan institusional pada tingkat 50 persen atau |ebih akan
memberikan pengaruh signifikan kepada investor untuk berpartisipasi dalam keputusan yang
menyangkut kebijakan keuangan dan operasi investee, Pengaruh signifikan dari investor institusi akan
mengurangi  perilaku manajemen yang aportunistik. Persentase saham yang dimiliki oleh institusi
dapat dihitung dengan rumus, (Kof 2003) 1 )

Kepemilikan institusional (Inst} = Total shares held by Institutional i)

Total Shares outstanding

Kualitas Audit

Kualitas audit diproksikan dengan ukuran kantor akuntan publik yang diukur dengan mengaqunakarn
variabel dummy yaitu nilai 0 untuk KAP noa big four dan nitai 1 untuk KAP yang perafiliasi dengan big
four international. Dengan mengasumsikan bafwa auditor KAP big four memiliki kualitas audit relanl
lehin baik dihandingkan dengan auditor KAP nan big four, Kualitas audit yang tinggi dari auditor KAP
hig four akan cenderung mengurang! imbulnya manajemen laha dalam laporan keuangan Klien Becker
et al {1998).

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan manipulasi faba secara akfif yang dilakukan oleh pihak manajer
perusahaan untuk mencapai target yang telah ditetapkan dari awal dengan maksud untuk mempercleh
beberapa keuntungan, Manajemen laba diukur dengan discretionary accrual yang telah diterima secara
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luas datam literatur gkuntansi, Discrationary acerual merupakan kompeonen acorual yang berasal dari
hasil rekayasa/manipulasi yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Discretionary acorual
diperoleh dari fotal accrual (TAC) dikurangi mon discretionary accrual (NDAG), yang dapat ditulls sebagai
berikut, Dechow, Sloan, dan Sweeney (1995) :

i mana;

DAC adalah Discretionary accruals
TAC adalah Total accruals

NOAC adalah Nar-discretionary aceruals

Total accroals didefinisikan sebagai laba bersih sebelum extraordinary items dikurangi arus kas
operasi, Subramanyam (1996) , Becker, Defond, Jiambalvo(1998); Koh (2003). Non-discrefionary
aceruals merupakan bagian dari total accruals yang diperoleh dari operasi normal perusahaan (akrual
yang terjadi secara alami), Dengan kata lain, non-discretionary accruals merupakan akrual yang memang
sewajarnya ada dalam proses penyusunan laporan keuangan, Chung, Firth, dan Kim (2004). Dalam
penelitian ini discretionary accruals dan non-giscretionary accruals diestimast dengan menggunakan
modified Jones model 1991,

Wodel Jones modifikasi dapat ditulis dalam persamaan sebagal berikut |

TAC, /A, = a/(TA,) * , [("REV-"REC)IITA
et (PE T e i e o e o S )

D mana :

TAC,  adalahtofal accruals perusahaan i tahun t

TA,,  adalah fotal assels perusahaan i tahun t-1

“REV  adalah perubahan penjualan bersih selama tahun berjalan

“BEC adalah perubahan piutang dagang selama tahun berjalan

PPE  adaiah gross Property, Plast, dan Equipment perusafiaan i tahun t
By adalah error ferm (residual regresi) perusahaan i tahun t

a, o, dana,  adalah koefisien estimasi dari persamaan regresi,

Apabila parsamaan (3) dihubungkan dengan persamaan (2), maka a,/(TA ) + a, [(“REV-
"REC)ITA,, , + wy (PPE JTA ) merupakan estimasi NDAC (non-discretionary accruals), yang dapal
ditulis galam persamaan sebagal berikut
NDAC,, = a J(TA,,,) + a, [{("REV-"BECHITA, . + @, (PPE JTA Joooivicivsinivnsicccsiiannninnc(4)

t,, (residual regresi) merupakan estmasi DAC (discrelionary aceruals atau manajemen laba), sedangkan
TAC JTA ., merupakan tingkat TAC {total accruals). Jadi, untuk mengestimasi nilai discretionary
accrials, persamaan i2) divbah menjadi |
DAC , = TAC JTA | -{a/ [TA ] + a, [("REV- "REC)/TA [

TP T B oo s o i S S S e S hA)
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Persamaan (5 juga merupakan perluasan dari persamaan {2). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa discrefionary accruals sebagai ukuran manajemen laba merupakan arror ferm dari parsamaan
regresi model Jones (1991) vang dimodifikasi, Dechow, Sloan, dan Sweeney (1995),

Analisis Data

Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional dan kualitas auditor terhadap manajemen
labra digunakan t2knik analisis regresi berganda (multipfe regression). Persamazn regresi vang digunakan adalah

ABSDAC = B, + B, Inst + B, Dummy Ag + ¢

ABSDAC = Nilal absolute discretionary accrual, Milal absalute digunakan karana fokus datam
penglitian ini adalah besarnya pengelolaan laba (discrefionary accrual) bukan
arahnya (positip dan negatif).

Inst = persentase kepemifikan saham oleh investar institusional

Ag = Kualitas audit dengan Dummy variabel.

Datam penelitian ini juga dilakukan penaujian terhadap asumsi klasik, dimana hasilnya menunjukan
bahwa data berdistribusi normal. Tidak memiliki korelasi yang cukup kuat antar sesama variabel bebas
pada masing-masing model, dimana talerance value = 0,10 atau ViF< 10,00 yang berati tidak terjadi
multikalinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dimana nilai signifikansi korelas| Rank-Spearman
pada masing-masing model masih lebih besar dari 0,05,

Hasil Pengujian Hipolesis dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengoiahan data diperoleh hasil regressi kepemilikan institusional dan kualitas
audit terhadap absolute discretionary accrual untuk tiap tahunnya dari tahun 1999 sampai tahun 2003
dijabarkan berikut:

Tabel | Hasil Pengujiankoefisien Regress

Moodel Variabel |Koefisien [t-hitunp | -Sig, Goodness OF Fit
: | Kontants | 01714 | 5.0567 |0.0000 | R-Square = .07
o
Fahun 1999 Inst A =2 1077 |53 35 | Adjusted R-Sgquare= f.154
(Dummy Ag| -0.0443 | -3 2786 000106 | Signifikansi F = @401
Kontanta 1925 64179 | 00000 | R-Square = {2359
Tahin 2000 Inst .0.0014 | -3.4365 | 00010 | Adjusted R-Syuare= 0218
Dummy Ag| -0.0417 | -3:5%36 [ 00006 | Sipmifikanst F - Q00 |
Tahun 3001 | Kontanta [ 01923 [ 6.0115 [0.0000 [R-Square = 0200
AR Insi 00014 | -29659 | 0.0038 |Adjusied R-Square = 0 183
_ |BPummy Agql 00337 | -2871530 | 00063 [Signifikansi F _ bogn |
Kontanta Dol TsE fdTnG | 00000 [R-Square = 212
3
Tahun 2002 iy 0.0008 | -2.9136 | 0.0048 |Adjusted R-Square =  0.189
| Dummy Ag| -0.0194 | -2.8970 [0.0050 |Signifikansi F = Qoo |
Tahun 3p0% | Kontanta [ 00350 [ 6.7207 [0.0000 [R-Square = §.272
gk Insi 0011 | -34812 [0.0009 |Adjusted R-Square = 0.2352
Dummy Aq| -0.0253 [ -3.8747 | 0.0002 |Signifikansi F = 0000
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Tabel | dapat dilihat bahwa kepemilikan Institusional dan kualitas audit konsisten berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap absolute discretionary accrual setiap tahunnya. Sementara bila dilihat
dari nilai A-Square nya, pengaruh kepemilikan Institusional dan kualitas audit terhadap absolute dis-
cretionary aceriial paling besar pada tahun 2003 {27.2%) dan yang paling kecil ada pada tahun 1999
{17.7%).

Hasil regressi kepemiiikan institusional dan kualitas audit terhadap absolute discretionary ac-
crual membuktikan hipotesis yang pertama dan kedua, bahwa kepemilikan institusional dan hkualitas
audit berpengaruh negatif terhadap absolute discretionary accrual (t,, < -t ). Arfinya samakin
besar kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan dapat meminimalisasi terjadinya praktek
manajemen laba, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran investor institusional pada emiten
sektor non keuangan dapat me-moniter perilaku manajer perusahaan melakukan manajemen laba.
Adanya monitoring yang dilakukan oleh kepemilikan institusional dapat mengurangi pefuang manajer
perusahaan melakukan manajermen laba. Hasll penelitian inl konsisten dengan teori dan emperical
study sebelumnya yang dilakukan koh (2003), Chung et al (2002) dan Wahidawafi (2002) dimana
kepemilikan institusional dapat berfungsi sebagal constraint terhadap manajemen laba, serta mendukung
mamitoring hypathesis,

Demixian juga dengan kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap absolute dis-
cretionary accrual. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang berkualitas tinggl dapat mengurangi
perusahaan kliien melakukan manajemen laba dan mengidentifikasikan bahwa KAP yang berafilias:
dengan big four International menyediakan kualitas audit yang relatif lebih baik dibandingkan auditor
non big four. serta auditor nan big four memperbolehkan fleksibilitas yang lebih besar dalam pemilihan
kebijakan akuntansi,

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chung, Firth dan Kim (2004} dan Becker e a/ (1998)
yang menemukan big six auditors secara signifikan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
dan sekaligus konsisten teori yang menyatakan bahwa KAP yang berukuran besar dalam hal ini adalah
big four merupakan satu kelompok yang secara rata-rata mempunyai kualitas yang relatit lebih baik
dibanding kantor akuntan lain (non big four). Ukuran KAP adalah wakil untuk kualitas audit (independensi
auditor) karena tidak ada satu klien yang penting untuk satu KAP yang berukuran besar, dan auditor
mempunyai reputasi yang lebih besar untuk kehilangan (keseluruhan kelompok klien merska) jika
mereka salah melaporkan, DeAngelo (1981),

Berdasarkan tabel || berikut menunjukkan bahwa rata-rata absolute discretionary accrual
perusahaan yang diaudit KAP big four relatif lebih kecil dangan absolute discretionary accrual pada
perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four sefiap t2hun nya, sehingga membuktikan hipotesis
yang ketiga bahwa Rata-rata absolute diseretionary accrial perusahaan yang diaudit oleh KAP big
four berbeda dengan rata-rata absolute discretionary accrual perusahaan yang diaudit oleh KAP nom
big four

Hasil ini menunjukkan bahwa auditor big four bisa mengurangi manajer perusahaan kilen melakukan
manajemen laba melalui accounting flexibility. para auditor big four memiliki kemampuan yang lebih
besar untuk membatasi kiien mereka dalam mempergunakan metoda dan prakik akuntansi yang aggresi’,
para auditor big four memiliki metoda-metoda yang lebin baik untuk mendsteksi praktik-praktik yang
mencurigakan, menginterpretasikan GAAP secara konservatif, yang akan mengurangi ruang gerak bagi
manajemen untuk menggunakan akuntansi accruals yang agresit, Dengan demikian laporan Keuangan
perusahaan yang diaudit oleh auditor big four mengalami lebih sedikit manajemen laba yang bersifat
opporttimistic, Jeong dan Rho (2004),

Anaksrs Frngasn Kegmiikan Institasianal Oz Kualitas Audil Femadao Mangismen Labz
Murain A, Semarne fzn




Tabel Il
Rata-rata Absolute discretionary accrual

Model Auditor N | Mean | Std.Deviation | Sdr.Error Mean |
1995 Non Brg Four 16 1027 5.884E-02 1.471E-02
Big Four 58 5.835E-02 4.627E-02 6.024E-03
| 2000 Non Big Four 20 9.510E-02 5.264E-02 1.177E-02
| BigFour 53 | 5.823E-02 | 4500602 | 6.181E-:03
2001 | Non Big Four |20 |.1014 5.2626-02 1,177E-02

Big Four 53 |6.539E02 | 4.611E-02 | 6.333603

2002 | Non Big Four |33 | 6.574E-02 | 3.427E-02 5.966E-03
1 Sig Four | 40 4.428E-02 2.564E-02 4.053E-03
2003 | Non Big Four |36 | 6.700E-02 | 3.236E.02 5.393E-03
| Big Four 38 4. 223E-02 2.7B3E-02 4.514E-03

Implikasi hasil Penelitian

1 Bagl investar institusional
Dari hasil penelitian inl ditemukakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatf
dan signifkan terhadap absolute discretionary accrual, oleh karena itu diharapkan para
investor institusional khususnya investor yang mempunyai persentase kepemilikan = 50%
untuk tetap melakukan pengawasan secara proaklif terhadap kebijakan-kebijakan yang
dilakukan manajemen perusahaan.

2. Bagi lkatan Akuntan Indonesaia atau Bapepam.
Untuk memasukan standar atau Ketentuan mengenai manajemen laba dalam Standar
Akuntansi Keuangan

3. Bagipeneliti berikutnya, disarankan agar dalam penelitian selanjutnya :

a. Dapat menambahkan variabel-variabel lain yang dapat menjelaskan variasi
manajemen |aba diantaranya free cash flow, financial leverage, investment op-
partunity set, dan size,

b, Masukkan mekanisme corporate governance sepert komposisi dewan komisaris
dan komite audit yang diduga dapat berfungsi sebagai agen pengawas terhadap
praktek manajemen laba.

€. Lakukan pengamatan bagaimana kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran
kantor akuntan publik sebelum dengan sesudah penerapan KMK No 423/KMK-
06/2002.

d, Perpanjang masa pengamatan dengan menggunakan metode poaling data,

JURNAL MAKSI .
Vol ToNa T daswan 2007 19 22




Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini ditemukan bahwa -

1. Kepemilikan institusional berpangaruh negatif dan signifikan terhadap absolute discration-
ary acerual. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki
oleh investor institusional maka semakin kecil kemungkinan manajemen perusahaan dapat
melakukan pengalofaan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional dapat berfungsi sebagai agent pengawas (manmitoring) untuk mengurangi
pihak manajer perusahaan melakukan manajemen laba,

2. Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap absoiute discretionary accrual,
Hal ini mengidentifikasikan bahwa auditor big four menyediakan kualitas audit relatif lebin
baik dibandingkan auditor mnon big four. Dimana rata-rata absolufe discretionary accrual
pada perusahaan yang diaudit oleh auditor KAP non big four relatif lebih tinggl dibanding
perusahaan yang diaudit aleh auditor KAP big four,

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain adalah :

1. Variabel-variabel yang diuji dalam peneliian ini hanya terbatas pada dua variabel yaitu
kepemilikan institusional dan kualitas audit yang merupakan external monitoring terbadap
kebijakan-kebijakan yang dilakukan manajemen perusahaan.

Anzszg Pengaruh Reperiliks Inslitsional Dan Kusitas Audit Terhadap Manajeman Laba
Nuraimi A, Bumarpo Lan




Lampiran

Tabel I
Pengujian Asumsi Klasik )
Madel . jialmogorey: Keterangan®
Smirnov (signifikansi)
Tahun 1999 0.351 Normal
Tahun 2000 | 0,984 Normal
Tahun 2001 (0,829 Normal
Tahun 2002 0,621 Normal
Tahun 2003 0,506 Normal
*Normal jika signifikanst > 0,05
Hasil Pengujian Multikolinieritas.
" Model Toleransi| VIF | Keterangan®
' Tahun 1999 1,000 L.O00 ‘1dak Ada Multikolinieritas
Tahun 2000 (0,985 LO1S | Tidak Ada Multikolinieritas
Tahun 2001 0,995 1,005 | Tidak Ada Multikolinieritas
Tahun 2002 0,989 1,011 | Tidak Ada Multikolinieritas
Tahun 2003 1000 | 1,000 | Tidak Ada Multikolmieritas
*Tidak ada multikolineritas jika VIF < 10
Pengujian Heteroskedastisitas.
| Maodel ' Variabel | 15 1 Sig, Keterangan™
L X, 0,178 | 0,127
818 i
Fahun 1999 e 0,128 0275 Homoegen
X 0,207 0,077
: Y : ; H
Tahun 2000 X, 0,082 0,492 omogen
X 0217 0,065 ,
Tahun 2001 X 0.050 0.677 Homogen
X 0,179 0,130
2 ¢ : H
Tahun 200 X, 0219 0,062 omogen B
X, 0,091 (1,439
g ta 1 T
Tahun 2007 X, | -0.057 | 0.630 Homogen

. Jl-nmngcn ji!-Ea s = 01,05
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